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Abstract

This study aimed to determine the effect of the flipped classroom model and learning motivation
on the activity proposal writing skills of class XI high school students. The research was
conducted at the UNP Laboratory Development High School with a total sample of 57 students,
27 students from the experimental class and 30 students from the control class. This type of
research is quantitative research with experimental methods. The experimental design used is
factorial design. The population of this study was class Xl students at the UNP Laboratory
Development High School who were enrolled in the 2022/2023 academic year. The research
sample consisted of two classes: class XI IIS 3 and class Xl IIS 4. Sampling was carried out
using a purposive sample technique. The research instruments were performance tests and
questionnaires. Based on research, the flipped classroom model has a significant effect on
students' activity proposal writing skills, both for students who have high learning motivation and
students who have low learning motivation. In addition, there is no influence between learning
motivation and the flipped classroom model.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model flipped classroom dan motivasi
belajar terhadap keterampilan menulis proposal kegiatan siswa kelas XI SMA. Penelitian
dilakukan di SMA Pembangunan laboratorium UNP dengan total sampel 57 orang siswa, 27
orang siswa dari kelas eksperimen dan 30 orang siswa dari kelas kontrol. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan
adalah factorial design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Pembangunan
Laboratorium UNP yang terdaftar pada tahun pelajaran 2022/2023. Sampel penelitian terdiri atas
dua kelas, yaitu kelas XI IIS 3 dan kelas XI 1IS 4. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sample. Instrumen penelitian ini yaitu tes unjuk kerja dan lembar angket. Berdasarkan
penelitian, model flipped classroom berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan
menulis proposal kegiatan siswa, baik bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi maupun
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Selain itu, tidak terdapat pengaruh antara motivasi
belajar dengan model flipped classroom.
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A. Pendahuluan

Keterampilan menulis proposal kegiatan penting dimiliki oleh siswa. Hal ini
dikarenakan keterampilan menulis proposal kegiatan merupakan salah satu keterampilan
menulis ilmiah. Menulis ilmiah artinya menciptakan tulisan yang mengkaji suatu masalah
dengan memenuhi kaidah atau etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh
masyarakat keilmuan (Seran et al., 2020). Informasi yang disajikan di dalam tulisan ilmiah
juga harus bersifat ilmiah dan terstruktur (Hakim, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa
penulisan proposal kegiatan harus memenuhi kaidah, etika ilmiah, dan terstruktur. Selain
itu, menulis proposal kegiatan berfungsi sebagai wahana yang membangun budaya
berpikir rasional (Oktavia, 2020). Artinya, keterampilan menulis proposal kegiatan
menuntut siswa untuk produktif, kritis, kreatif, sistematis, dan inovatif. Berpikir kritis adalah
proses kognitif yang mencakup keterampilan menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan,
dan memecahkan masalah (Sari et al., 2021). Jadi, dapat dikatakan bahwa menulis
proposal kegiatan bermanfaat untuk pengembangan pola pikir siswa.

Keterampilan menulis proposal kegiatan juga memberikan pengaruh dalam
kehidupan siswa bermasyarakat. Misalnya, siswa berperan dalam memajukan kegiatan
organisasi karang taruna, melaksanakan kegiatan formal di lingkungan setempat, dan
menciptakan peluang serta promosi (Pratiwi et al., 2020). Hal ini akan membantu
pengembangan kegiatan organisasi di lingkungan tersebut (Hasyim & Nugrahanto, 2014).
Kemampuan mengelola dan mengembangkan diri juga menjadi manfaat dari terampilnya
menulis proposal kegiatan (Sasongko, 2018). Selain itu, tingkat penalaran kritis siswa juga
meningkat (Arini, 2020). Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa seorang siswa perlu
memiliki keterampilan menulis proposal kegiatan. Selain pemenuhan tuntutan
pembelajaran dan mengasah keterampilan menulis, pembentukan karakter juga diperoleh
dari keterampilan menulis proposal kegiatan. Dalam hal ini, sikap produktif, kritis, kreatif,
sistematis, dan inovatif yang dimiliki siswa akan memberikan dampak positif dalam
kehidupan bermasyarakat.

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari terampilnya menulis proposal
kegiatan, pada kenyataannya, siswa belum terampil dalam menulis proposal kegiatan.
Siswa masih kurang baik dalam menulis proposal kegiatan (Amalia et al., 2021).
Kebanyakan dari siswa masih belum memahami tujuan dan manfaat penulisan proposal
kegiatan, serta tidak memahami tahapan dan kerangka penulisan proposal kegiatan (Hadi
et al.,, 2021). Berdasarkan pengamatan peneliti, selaku guru bahasa Indonesia, siswa
mengalami beberapa masalah dalam menulis proposal kegiatan. Pertama, siswa sulit
memahami konsep proposal kegiatan dikarenakan waktu tatap muka yang terbatas.
Kedua, sebagian siswa merasa jenuh membaca materi proposal kegiatan. Ketiga,
kurangnya penguasaan siswa terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Keempat, pembelajaran kurang menarik, sehingga siswa mudah bosan. Selain itu,
guru mendominasi ketika pembelajaran sebab banyak konsep yang harus disampaikan
kepada siswa. Akibatnya, kesempatan siswa untuk berlatih menulis proposal kegiatan pun
terbatas.

Penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat berdampak pada
ketidakmampuan siswa dalam menulis proposal kegiatan. Siswa tidak mampu menyusun
kata menjadi sebuah kalimat, membuat perencanaan ilmiah, dan berpikir kritis, serta logis
(Armi & Putri, 2020; Pratiwi, 2022). Penguasaan kosakata dan rendahnya motivasi belajar
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juga menjadi penghambat penguasaan siswa terhadap menulis proposal (Novariana et al.,
2018). Padahal, menulis proposal termasuk salah satu keterampilan menulis karya ilmiah
yang berfungsi sebagai wahana membangun budaya berpikir rasional. Amril & Thahar
(2022) mengungkapkan bahwa rata-rata menulis siswa yang menggunakan modul
elektronik menjadi lebih baik. Sejalan dengan itu, Rofi et al. (2022) juga mengungkapkan
bahwa model pembelajaran berpikir kritis berbasis blended learning dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Herianti et al. (2022) juga mengatakan bahwa penerapan aplikasi
google classroom dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, sehingga
keterampilan menulis dapat meningkat. Artinya, guru harus melek teknologi dalam
menyajikan pembelajaran. Hal ini bertujuan agar pembelajaran menjadi kreatif dan
menarik, serta mengikuti pembelajaran abad 21. Oleh sebab itu, perlu adanya pembaruan
penerapan model pembelajaran di kelas.

Model flipped classroom dianggap model yang tepat diterapkan dalam pembelajaran
menulis proposal kegiatan. Penggunaan model flipped classroom memberikan
kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk bereksplorasi dalam memahami
konten (Siswanto, 2021). Model pembelajaran tersebut merupakan model pembelajaran
inovatif yang memanfaatkan teknologi dan peningkatan keterlibatan siswa pada proses
pembelajaran (Suo & Hou, 2017). Sejalan dengan itu, Bergmann & Sams (2012) juga
mengemukakan manfaat dari model flipped classroom, yaitu fleksibel dalam lingkungan
belajar, membudayakan siswa untuk belajar, konten yang disengaja, dan pendidik yang
profesional. Dalam model flipped classroom, sebelum guru masuk kelas, guru
mengirimkan materi berupa video pembelajaran kepada siswa (Bergmann & Sams, 2012).

Bergmann & Sam (2012, pp. 13—15) menjelaskan bahwa flipped classroom adalah
model pembelajaran yang memadukan berbagai metode belajar dengan memberikan
materi secara online di luar kelas dan melakukan diskusi disertai pengerjaan tugas ketika
pembelajaran di kelas. Farida et al., (2019) menjelaskan bahwa flipped classroom atau
kelas terbalik adalah kegiatan pembelajaran atau seni mengajar (pedagogi), peserta didik
mempelajari materi pembelajaran melalui sebuah video di rumah atau sebelum datang ke
kelas, sedangkan kegiatan di kelas akan lebih banyak digunakan untuk diskusi kelompok
dan saling tanya jawab. Farida et al. (2019) mengatakan bahwa model pembelajaran kelas
terbalik ini, pengajar dapat merekam video mereka sendiri dan menyampaikan materi
pembelajaran dengan menggunakan berbagai aplikasi teknologi (video recorder software).
Selain itu, model flipped classroom dipahami sebagai proses pembalik belajar-mengajar
dengan dukungan teknologi canggih, proses pembelajaran yang biasanya dilakukan di
rumah dapat dilakukan di kelas dan proses belajar mengajar yang biasanya dilakukan di
kelas dapat dilakukan di rumah (Nhac, 2021). Dapat disimpulkan bahwa model flipped
classroom adalah model pembelajaran kelas terbalik yang didukung yang memanfaatkan
teknologi.

Tsai et al. (2020) menjelaskan bahwa ciri-ciri pembelajaran dengan model flipped
classroom adalah sebagai berikut. Pertama, adanya perubahan aktivitas di luar kelas,
yakni mengerjakan tugas di rumah menjadikan siswa belajar mandiri. Kedua,
pembelajaran di kelas lebih difokuskan pada kegiatan diskusi yang dipimpin oleh guru.
Ketiga, pembelajaran dengan model flipped classroom dapat meningkatkan interaksi
antara guru dan siswa serta interaksi antara teman sebaya. Keempat, menggunakan
teknologi, seperti video pembelajaran.
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Pembelajaran yang dihasilkan dengan model flipped classroom adalah pembelajaran
yang efektif karena melibatkan pembelajaran di rumah (sebelum kelas). Siswa dapat
belajar terlebih dahulu di rumah sebelum memasuki kelas. Siswa diharapkan sudah
memiliki konsep dan pengetahuan sebelum pembelajaran di kelas dimulai (Hwang et al.,
2015). Artinya, siswa sudah memiliki pemahaman tentang menulis proposal kegiatan
sebelum pembelajaran dimulai. Ini dapat menjadi solusi atas terbatasnya wakitu
mempelajari konsep menulis proposal kegiatan di sekolah. Pengalaman belajar juga dapat
ditingkatkan melalui model flipped classroom (Sajid et al., 2016).

Pembelajaran mandiri yang diterapkan pada model flipped classroom dapat
meningkatkan hasil belajar (Kustandi et al., 2020). Karakter mandiri pada siswa juga dapat
dibentuk. Selain itu, model flipped classroom juga dapat meningkatkan interaksi guru dan
siswa, kreativitas guru dan siswa, dan motivasi belajar siswa (Karabatak & Polat, 2019;
Tsai et al., 2020). Hal ini tentu akan merangsang sikap belajar positif (Cheng et al., 2016).
Oleh sebab itu, model flipped classroom dianggap tepat digunakan dalam pembelajaran
menulis proposal kegiatan.

Selain menerapkan model yang tepat, motivasi belajar juga dianggap menjadi faktor
penentu keberhasilan siswa dalam menulis proposal kegiatan. Sebab, motivasi dalam
belajar mempengaruhi siswa dalam menyikapi pembelajaran tersebut (Al-Shourafa, 2012).
Motivasi belajar yang tinggi dapat mendukung proses pembelajaran (Bailey et al., 2021).
Haryadi (2022) juga mengemukakan bahwa motivasi belajar sangat berpengaruh dalam
meningkatkan keterampilan menulis. Ahmed et al. (2021) menjelaskan bahwa motivasi
belajar adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk berusaha mencapai tujuan
pembelajaran.

Di dalam penelitiannya, Dewi (2021) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara motivasi belajar terhadap keterampilan menulis siswa. Pendapat ini
juga diperkuat oleh Ahmed et al. (2021), Al-Shourafa (2012), Bailey et al. (2021), dan
Haryadi (2022). Sejalan dengan itu, motivasi belajar juga dapat memberikan rasa percaya
diri dalam menulis dan berkomunikasi (Marashi & Eghtedar, 2021). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap hasil belajar.
Oleh sebab itu, siswa diharapkan memiliki motivasi belajar yang tinggi agar mampu
mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran, khususnya pembelajaran menulis proposal
kegiatan.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh
model flipped classroom dan motivasi belajar terhadap keterampilan menulis proposal
kegiatan siswa, baik bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi maupun siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah, serta menjelaskan interaksi antara model flipped
classroom dan motivasi belajar terhadap keterampilan menulis proposal kegiatan siswa.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Desain eksperimen yang digunakan adalah factorial design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA Pembangunan Laboratorium UNP tahun pelajaran 2022/2023.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sample. Dua kelas sampel, yaitu
kelas XI 1IS 3 dan kelas XI IIS 4. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini terdiri atas dua instrumen, yaitu tes unjuk kerja dan lembar angket.
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Tes unjuk kerja digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan siswa dalam menulis
proposal kegiatan, sedangkan lembar angket digunakan untuk mengetahui motivasi
belajar.

Prosedur penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, membaca
hasil menulis proposal kegiatan siswa secara keseluruhan. Kedua, memberikan skor pada
tulisan tersebut sesuai indikator yang diteliti. Pemberian skor dilakukan oleh dua orang,
yaitu Armalia, S.Pd. (P1) dan peneliti (P2). Pedoman pemberian skor berdasarkan rubrik
penilaian menulis proposal kegiatan. Ketiga, mengubah skor menjadi nilai PAP (Penilaian
Acuan Patokan). Keempat, hasil perhitungan dengan rumus tersebut dikonversikan ke
skala yang digunakan. Untuk itu, perlu patokan yang berupa batas minimal penguasaan
sebagai tolak ukur kelebihan siswa. Kelima, membaca angket yang telah diisi siswa dan
mengidentifikasi setiap pertanyaan pada angket, jika ada yang tidak diisi oleh siswa,
angket tersebut tidak dimasukkan ke dalam data penelitian. Keenam, memberi skor ada
setiap pertanyaan angket yang telah diidentifikasi. Ketujuh, mengurutkan skor mulai dari
skor tertinggi sampai skor terendah. Kedelapan, membagi motivasi belajar siswa menjadi
dua kelompok, yaitu 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah. Selanjutnya,
dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Dilanjutkan
dengan melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis 1, 2, dan 3 menggunakan analisis
varians anava dua jalur (uji t), sedangkan pengujian hipotesis 4 menggunakan analisis
varians antara dua jalur (uji F).

C. Pembahasan

Indikator pertama dalam penelitian keterampilan menulis proposal kegiatan adalah
sistematika proposal kegiatan. Nilai siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas eksperimen adalah 98 dan nilai
terendah adalah 53. Perolehan nilai keterampilan menulis proposal kegiatan siswa kelas
eksperimen berdasarkan indikator 1 adalah sebagai berikut. Pertama, siswa yang
memperoleh nilai dengan kualifikasi sempurna berjumlah 7 orang (25,93%). Siswa yang
memperoleh nilai 98 adalah siswa yang mampu menulis sistematika proposal kegiatan
dengan tepat meskipun ada beberapa bagian yang tidak tepat. Misalnya, kesalahan
penulisan tanggal pengesahan proposal kegiatan yang tidak sesuai dengan jadwal
kegiatan yang direncanakan. Kedua, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi baik sekali
adalah 16 orang (59,26%). Ketiga, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi baik adalah 2
orang (7,40%). Keempat, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi lebih dari cukup adalah
1 orang (3,70%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi hampir cukup adalah 1
orang (3,70%).

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas kontrol adalah 96 dan nilai terendah adalah
40. Perolehan nilai keterampilan menulis proposal kegiatan siswa kelas kontrol
berdasarkan indikator 1 adalah sebagai berikut. Pertama, siswa yang memperoleh nilai
dengan kualifikasi sempurna berjumlah 1 orang (3,33%). Siswa yang memperoleh nilai 96
adalah siswa yang mampu menulis sistematika proposal kegiatan dengan tepat, meskipun
ada beberapa bagian yang tidak tepat. Misalnya, kesalahan penulisan penutup proposal
kegiatan. Kedua, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi baik sekali adalah 16 orang
(53,33%). Ketiga, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi baik adalah 5 orang (16,66%).
Keempat, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi lebih dari cukup adalah 2 orang
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(6.66%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi cukup adalah 2 orang (6.66%).
Keenam, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi hampir cukup adalah 3 orang
(10%). Ketujuh, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi kurang adalah 1 orang
(3,33%).

Indikator kedua dalam penelitian keterampilan menulis proposal kegiatan adalah
kebahasaan proposal kegiatan. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas Eksperimen
adalah 94 dan nilai terendah adalah 31. Perolehan nilai keterampilan menulis proposal
kegiatan siswa kelas eksperimen berdasarkan indikator kebahasaan adalah sebagai
berikut. Pertama, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi baik sekali adalah 6 orang
(22,22%). Kedua, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi baik adalah 3 orang (11,11%).
Ketiga, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi lebih dari cukup adalah 10 orang
(37,04%). Keempat, siswa yang memperoleh nilai kualifikasi cukup adalah 1 orang
(3,70%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi hampir cukup adalah 2
orang (7,40%). Keenam, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi kurang adalah 4
orang (14,81%). Ketujuh, siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi kurang sekali
adalah 1 orang (3,70%).

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas kontrol adalah 81 dan nilai terendah adalah
25. Perolehan nilai keterampilan menulis proposal kegiatan siswa kelas kontrol
berdasarkan indikator kebahasaan adalah sebagai berikut. Pertama, siswa yang
memperoleh nilai kualifikasi baik adalah 3 orang (10%). Kedua, siswa yang memperoleh
nilai kualifikasi lebih dari cukup adalah 6 orang (20%). Ketiga, siswa yang memperoleh
nilai kualifikasi cukup adalah 7 orang (23,33%). Keempat, siswa yang memperoleh nilai
kualifikasi hampir cukup adalah 4 orang (13,33%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai
dengan kualifikasi kurang adalah 6 orang (20%). Keenam, siswa yang memperoleh nilai
dengan kualifikasi kurang sekali adalah 1 orang (3,33%). Ketujuh, siswa yang memperoleh
nilai dengan kualifikasi buruk adalah 3 orang (10%).

Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas data dan uji homogenitas data (lihat data pada Tabel 1—9).

Tabel 1. Uji Normalitas Keterampilan Menulis Proposal Kegiatan Siswa Kelas

Eksperimen
Sampel a Lo L Keterangan
Kelas Eksperimen N =27 0,05 0,107 0,161 Normal
X = 83,96
Y X =2267
SD =10,51

Tabel 2. Uji Normalitas Keterampilan Menulis Proposal Kegiatan Siswa yang
Memiliki Motivasi Belajar Tinggi Kelas Eksperimen

Sampel a Lo L Keterangan
Kelas Eksperimen N=7 0,05 0,194 0,300 Normal
x =90,57
>X =634
SD = 3,55
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Tabel 3. Uji Normalitas Keterampilan Menulis Proposal Kegiatan Siswa yang
Memiliki Motivasi Belajar Rendah Kelas Eksperimen

Sampel a Lo L Keterangan
Kelas Eksperimen N=7 0,05 0,259 0,300 Normal
x =85,71
. X =600
SD=11,22

Tabel 4. Uji Normalitas Keterampilan Menulis Proposal Kegiatan Kelas Kontrol

Sampel a Lo L Keterangan
Kelas Eksperimen N =30 0,05 0,157 0,161 Normal
x=73,10
Y X =2193
SD = 15,07

Tabel 5. Uji Normalitas Keterampilan Menulis Proposal Kegiatan Siswa yang
Memiliki Motivasi Belajar Tinggi Kelas Kontrol

Sampel a Lo L Keterangan
Kelas Eksperimen N=8 0,05 0,180 0,285 Normal

X =83

2. X =664

SD = 5,68

Tabel 6. Uji Normalitas Keterampilan Menulis Proposal Kegiatan Siswa yang
Memiliki Motivasi Belajar Rendah Kelas Kontrol

Sampel a Lo L Keterangan
Kelas Eksperimen N=8 0,05 0,264 0,285 Normal
X = 64,63
Y X =517
SD =17,59

Tabel 7. Uji Homogenitas Keterampilan Menulis Teks Negosiasi Siswa pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Sampel N S2 Fn F: Keterangan
1 Kelas Eksperimen 27 147,42
2 Kelas Kontrol 30 223,17 1,514 1,883 Homogen

Tabel 8. Uji Homogenitas Keterampilan Menulis Proposal Kegiatan Siswa yang
Memiliki Motivasi Belajar Tinggi pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Sampel N S2 Fn F: Keterangan
1 Kelas Eksperimen 7 12,83
2 Kelas Kontrol 8 32,29 2,516 3,866 Homogen

Tabel 9. Uji Homogenitas Keterampilan Menulis Proposal Kegiatan Siswa yang
Memiliki Motivasi Belajar Rendah pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Sampel N S2 Fn F: Keterangan

1 Kelas Eksperimen 7 126

2 Kelas Kontrol 8 399,29 3,169 3,866 Homogen
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1. Hipotesis Pertama

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang diajar dengan model flipped
classroom dan hasil keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang diajar dengan
model konvensional. Artinya, hasil keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang
diajar dengan model flipped classroom lebih tinggi daripada hasil keterampilan menulis
proposal kegiatan siswa yang diajar dengan model konvensional. Hal tersebut dibuktikan
dengan diperolehnya thitung 3,032 dan tuabel 2,004 pada taraf nyata a 0,05 dan dk = 55. Jadi,
thitung > ttabel, mMaka Ho ditolak dan Hi diterima. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis proposal kegiatan siswa yang diajarkan dengan model flipped classroom lebih
tinggi daripada siswa yang diajarkan dengan model konvensional. Jadi, dapat dikatakan
bahwa model flipped classroom memiliki keunggulan.

2. Hipotesis Kedua

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajar
dengan model flipped classroom dan hasil keterampilan menulis proposal kegiatan siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model konvensional. Artinya, hasil
keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang
diajar dengan model flipped classroom lebih tinggi daripada hasil keterampilan menulis
proposal kegiatan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model
konvensional. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya thitung 3,197 dan tabel 2,160
pada taraf nyata a 0,05 dan dk = 13. Jadi, thiung > ttabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima.
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model flipped classroom lebih tinggi daripada
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional.

3. Hipotesis Ketiga

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang
diajar dengan model flipped classroom dan hasil keterampilan menulis proposal kegiatan
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan model konvensional.
Artinya, hasil keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah yang diajar dengan model flipped classroom lebih tinggi daripada hasil
keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang
diajar dengan model konvensional. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya thitung
2,453 dan tabel 2,160 pada taraf nyata a 0,05 dan dk = 13. Jadi, thitung > ttabel, maka Ho
ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis proposal kegiatan
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan model flipped classroom
lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.
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4. Hipotesis Keempat

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus analisis anava
dua jalur, diperoleh Fas/Fhiung Sebesar 2,64. Fi pada taraf a = 0,05 dengan dk untuk
pembilang = 1 (dbAB) dan dk untuk penyebut = 26 (n-ab) adalah 4,23. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa Fn < Ft (2,64 < 4,23), maka Ho diterima dan Hi ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan
antara model pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap keterampilan menulis
proposal kegiatan.

Manfaat menulis proposal kegiatan sama halnya dengan manfaat dari terampilnya
menulis ilmiah. Keterampilan menulis ilmiah dapat dijadikan sebagai pendidikan karakter
(Oktavia, 2020). Hal tersebut terbentuk dari aktivitas-aktivitas pembelajaran di kelas. Di
antaranya, sikap jujur, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, cermat, tanggung jawab, disiplin,
teliti, terbuka, berlapang dada, kerja sama, percaya diri, berani, dan amanah. Jadi, dengan
terampil menulis karya ilmiah, siswa dapat memiliki karakter yang baik, sehingga dapat
menanggulangi tindakan plagiarisme. Oleh sebab itu, keterampilan menulis ilmiah penting
dikuasai oleh siswa.

Selain manfaat dari penulisan karya ilmiah, keunggulan model flipped classroom juga
ditemui pada penelitian Aycicek & Yelken (2018) dalam kegiatan pembelajaran bahasa
Inggris. Pembelajaran yang dilakukan dengan model flipped classroom dapat memberikan
kesiapan belajar pada siswa, pembelajaran yang menyenangkan, produktif, kompetitif,
dan berteknologi (Aycicek & Yelken, 2018; Aini et al., 2022). Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menjadi meningkat. Melalui penelitiannya, Aycicek & Yelken (2018)
mengungkapkan bahwa nilai siswa di kelas eksperimen yang diajar dengan model flipped
classroom lebih tinggi daripada nilai siswa di kelas kontrol. Tingkat keterlibatan siswa di
kelas eksperimen pun lebih tinggi. Hal ini terjadi dikarenakan siswa mendapatkan
kesempatan lebih banyak berinteraksi dengan guru ataupun teman. Sebab, model flipped
classroom adalah model yang memberikan kebebasan pada siswa untuk belajar kapan
pun dan di mana pun. Peneliti juga menemukan hasil penelitian yang sama, yaitu siswa
yang diajar dengan model flipped classroom lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran.
Siswa memiliki jiwa kompetitif yang tinggi, baik memahami materi maupun mengerjakan
tugas. Keterlibatan siswa pun menjadikan pembelajaran menyenangkan dan tidak
membosankan. Hal ini berbeda dengan kelas kontrol yang pembelajarannya dilaksanakan
pada waktu tatap muka, yaitu 2 x 45 menit. Siswa merasa jenuh mendengarkan guru
menjelaskan materi. Hasil yang diperoleh pun tidak maksimal.

Keunggulan model flipped classroom lainnya diungkapkan oleh Ramadhani et al.,
(2022) bahwa pembelajaran dengan flipped classroom dapat memberikan kemudahan
bagi siswa dan guru. Siswa dan guru dapat melakukan kolaborasi dan menciptakan
interaksi yang optimal dalam pembelajaran. Di antaranya, waktu pembelajaran tidak
terbatas, kegiatan diskusi terkait materi dapat dilakukan di mana saja, dan interaksi terjadi
dengan efektif, sehingga berdampak pada meningkatnya pemahaman siswa terkait materi.
Selanjutnya, Sya’adah et al., (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan model
flipped classroom dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis, belajar mandiri,
kolaboratif, dan menghindari kebosanan. Pendapat tersebut tidak berbeda jauh dari hasil
yang peneliti temukan. Model flipped classroom memberikan kemudahan bagi guru dan
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siswa. Bagi guru, guru mendapatkan kemudahan dalam menjelaskan materi kepada siswa
karena tidak terbatas dengan waktu pembelajaran di kelas. Bagi siswa, siswa dapat
mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki karena tidak terbatasnya waktu untuk berdiskusi
dengan guru. Alasan waktu pembelajaran terbatas sudah terbantahkan dengan adanya
model flipped classroom.

Penelitian selanjutnya, Martina et al., (2021) mengungkapkan bahwa model flipped
classroom memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan
menulis deskriptif yang diajar dengan model fliped classroom dibandingkan siswa yang
diajar dengan metode langsung. Selain itu, materi yang dikirimkan dalam bentuk video
juga sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Sesuai dengan pendapat
Thatphaiboon & Sappapan, (2022) yang mengungkapkan bahwa model flipped classroom
dapat meningkatkan keterampilan mendengar siswa. Pendapat ini menegaskan bahwa
siswa dengan berbagai gaya belajar dapat melaksanakan pembelajaran dengan model
flipped classroom. Jadi, dapat dikatakan bahwa model flipped classroom dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran menulis proposal kegiatan.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan model flipped
classroom akan memberikan hasil pembelajaran yang lebih baik dibandingkan kelas yang
menerapkan model konvensional. Temuan tersebut juga diperoleh oleh peneliti. Kelas
eksperimen yang menerapkan model flipped classroom memperoleh hasil yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen mendapatkan nilai lebih tinggi
dibandingkan siswa di kelas kontrol.

Model flipped classroom adalah model pembelajaran yang memadukan berbagai
metode belajar dengan memberikan materi secara online di luar kelas dan melakukan
diskusi disertai pengerjaan tugas ketika pembelajaran di kelas (Bergmann & Sam, 2012,
pp. 13—15). Selain itu, flipped classroom atau kelas terbalik adalah kegiatan pembelajaran
atau seni mengajar (pedagogi), peserta didik mempelajari materi pembelajaran melalui
sebuah video di rumah atau sebelum datang ke kelas, sedangkan kegiatan di kelas akan
lebih banyak digunakan untuk diskusi kelompok dan saling tanya jawab (Farida et al.,
2019). Artinya, penerapkan model flipped classroom dapat meningkatkan kemandirian dan
tanggung jawab siswa. Pembelajaran juga tidak monoton karena jam tatap muka di kelas
lebih banyak digunakan untuk pengerjaan tugas. Pemahaman materi dan diskusi
dilakukan di luar kelas sebelum pembelajaran dimulai, sehingga model flipped classroom
dapat menghilangkan rasa bosan dan jenuh siswa ketika belajar di kelas.

Martina et al.,, (2021) mengungkapkan bahwa model flipped classroom dapat
memberikan pengaruh kepada siswa terkait pengaturan diri. Temuan ini juga peneliti
temukan di dalam hasil penelitian, yakni model flipped classroom dapat menjadikan siswa
bertanggung jawab dan mandiri. Karakter mandiri terbentuk karena pembelajaran
diadakan tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas. Hal ini memaksa siswa mau
dan mampu belajar mandiri. Karakter bertanggung jawab terbentuk karena siswa dituntut
paham atas materi yang sudah dibagikan. Tuntutan tersebut juga memaksa siswa mau
dan mampu bertanggung jawab atas hal yang sudah diberikan dan akan ditagih dalam
bentuk tugas.

Apabila seorang siswa sudah menikmati proses pembelajaran, otomatis mereka
memiliki motivasi dalam belajar. Pembelajaran yang berpusat pada siswa cenderung
dapat meningkatkan motivasi belajar. Dalam konteks motivasi belajar, motivasi adalah
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keadaan dalam diri siswa yang menggerakkan mereka untuk belajar guna memperoleh
hasil belajar yang diharapkan (Sari et al., 2021). Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa
motivasi belajar dapat mempengaruhi keterampilan menulis proposal kegiatan siswa.

Pembelajaran dengan model konvensional menempatkan siswa sebagai objek
belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif. Biasanya, pembelajaran
dilakukan secara individual, teoritis, dan abstrak. Siswa pun merasa terkendala dalam
menerima, memahami, dan menganalisis materi. Hal ini mengakibatkan siswa dengan
motivasi belajar rendah kurang memiliki ketertarikan untuk mengikuti pembelajaran yang
sebelumnya sudah dianggap monoton dan membosankan, sehingga menimbulkan
kecenderungan siswa untuk tidak memperhatikan materi yang sedang diterangkan oleh
guru. Akibatnya, pencapaian siswa dalam pembelajaran tidak maksimal.

Interaksi terjadi apabila efek faktor yang satu bergantung pada faktor lainnya dalam
mempengaruhi sesuatu (lrianto, 2004, p. 255). Namun, motivasi belajar belum tentu
sepenuhnya menentukan keberhasilan dalam keterampilan menulis proposal kegiatan.
Banyak faktor lain yang mungkin mempengaruhi, seperti kreativitas, intelegensi, bakat,
minat, dan lingkungan belajar. Selain itu, keterampilan menulis juga dapat bergantung
pada faktor internal dan faktor eksternal, seperti rasa percaya diri, pengetahuan dalam
menemukan referensi bacaan, pengetahuan dalam hal penggunaan tata bahasa,
kosakata, dan mekanisme penulisan yang benar, serta kebiasaan berlatih menulis (Abbas
& Herdi, 2022). Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar bukanlah satu-satunya hal
yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menulis proposal kegiatan.

Dalam penelitian ini, faktor utama yang mempengaruhi keterampilan menulis
proposal kegiatan adalah model pembelajaran flipped classroom. Hal ini terjadi
dikarenakan antara motivasi belajar dan model pembelajaran flipped classroom berjalan
secara independen. Selain itu, faktor kesiapan siswa juga dapat menjadi penentu
keberhasilan menulis proposal kegiatan. Apalagi keterampilan menulis proposal adalah
salah satu keterampilan menulis ilmiah yang mengutamakan kemampuan berpikir kritis,
pengetahuan yang luas, produktif, kreatif, sistematis, dan inovatif. Artinya, tinggi atau
rendahnya hasil keterampilan menulis proposal siswa tidak dapat dijelaskan oleh motivasi
belajar siswa.

Dhanya & Alamelu (2019) mengungkapkan bahwa lingkungan kelas yang kondusif;
hubungan siswa dan guru yang positif; dan motivasi yang baik adalah cara utama yang
dapat menjadikan siswa terampil menulis. Selanjutnya, Chico (2022) menjelaskan bahwa
keterampilan dalam menulis dapat diperoleh melalui latihan yang intens. Intensitas dalam
berlatih menulis dapat menghilangkan hambatan berupa ketakutan, ketidakmampuan
merangkai kata, kalimat, dan ide. Temuan tersebut peneliti peroleh dari penerapan model
flipped classroom. Artinya, model flipped classroom dapat meningkatkan interaksi antara
guru dan siswa. Selain itu, latihan yang intens dapat dilakukan ketika jam tatap muka
digunakan lebih banyak untuk mengerjakan tugas. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa model flipped classroom adalah faktor utama untuk meningkatkan keterampilan
menulis proposal kegiatan.

Wadu et al. (2021) di dalam penelitiannya menemukan bahwa keterampilan menulis
siswa dipengaruhi oleh minat baca dan penguasaan kosakata. Tingginya keterampilan
menulis siswa dipengaruhi oleh tingginya penguasaan kosakata siswa dan minat baca
yang tinggi. Namun, Worku (2022) mengungkapkan bahwa rendahnya keterampilan
menulis dapat disebabkan oleh lamanya waktu yang digunakan untuk bermain media
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sosial; minimnya minat baca; sumber daya manusia yang kurang; dan rendahnya
kosakata yang dimiliki. Artinya, temuan pada penelitian Worku (2022) menegaskan bahwa
menggunakan media sosial dapat memberikan pengaruh negatif terhadap keterampilan
menulis siswa. Hambatan lainnya dalam meningkatkan keterampilan menulis adalah
kurangnya fasilitas kelas, kurangnya bahan ajar, dan kurangnya waktu dalam berlatih
menulis (Worku, 2022). Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa motivasi belajar
bukanlah hal utama yang menyebabkan tidak terampilnya siswa dalam menulis, tetapi
banyak hal yang menjadi penyebab.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masing-masing faktor,
baik model flipped classroom maupun motivasi belajar, tidak saling bergantung satu sama
lain dalam mempengaruhi hasil keterampilan menulis siswa di kelas eksperimen dan di
kelas kontrol. Namun, model flipped classroom terlihat efektif diterapkan pada siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah di kelas
eksperimen. Dengan demikian, model flipped classroom dapat diterapkan untuk siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi dan dapat juga diterapkan untuk siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah.

D. Penutup

Berdasarkan pembahasan, dapat diketahui bahwa model flipped classrom
memberikan pengaruh terhadap keterampilan menulis proposal kegiatan siswa kelas XI.
Pertama, siswa kelas eksperimen dapat memperoleh hasil menulis proposal kegiatan lebih
tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol. Hal ini dikarenakan siswa yang diajar dengan
model flipped classroom mendapatkan kesempatan lebih banyak untuk berdiskusi dengan
guru dan berlatih menulis. Selain itu, kreativitas guru dalam menyajikan materi juga
menjadi faktor keberhasilan siswa dalam menulis proposal kegiatan. Kedua, pada
dasarnya, motivasi belajar dapat meningkatkan hasil belajar. Namun, kenyataannya, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dapat
memperoleh skor menulis proposal kegiatan lebih tinggi dibandingkan siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi, baik siswa kelas eksperimen maupun siswa kelas kontrol. Ketiga,
tidak terdapat interaksi antara model flipped classroom dengan motivasi belajar dalam
mempengaruhi keterampilan siswa menulis proposal kegiatan. Model flipped classroom
dengan motivasi belajar tidak saling bergantung satu sama lain dalam mempengaruhi
hasil keterampilan menulis siswa di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Namun, model
flipped classroom terlihat efektif diterapkan pada siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah di kelas eksperimen. Hal ini
dibuktikan dengan nilai siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai siswa kelas
kontrol.
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